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ABSTRAK

IMAM ADI INDRAWAN NIM 1161100548, Studi Deskriptif :
Gambaran Regulasi Emosi Bintara Muda Polri Anggota Dalmas Polres Boyolali
dalam Kegiatan Pengendalian Massa, Skripsi, Program Studi Psikologi, Fakultas
Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten, 2015.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah gambaran
Regulasi Emosi Bintara Muda Polri Anggota Dalmas Polres Boyolali dalam
Kegiatan Pengendalian Massa. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui gambaran Regulasi Emosi Bintara Muda Polri Anggota
Dalmas Polres Boyolali dalam Kegiatan Pengendalian Massa.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Pengumpulan
data dilakukan dengan observasi dan wawancara. Teknik analisis data
menggunakan analisis interaktif. Uji validitasi dengan triangulasi. Subjek
penelitian 3 (tiga) Bintara Muda anggota Dalmas Polres Boyolali di Boyolali.

Dari hasil wawancara, serta analisis data dapat disimpulkan bahwa Subyek
penelitian memiliki kemampuan dalam hal meregulasi emosi. Dimana setiap
subyek mampu mengenali emosi (memonitoring emosi), mampu mengevaluasi
emosi dan mampu memodifikasi emosi ketika menjalankan tugas dalam
pengendalian massa.

Terutama untuk aspek momodifikasi emosi, dimana Subyek 1 mampu
merubah emosi negatif menjadi emosi positif melalui proses perubahan kognitif,
sedangkan subyek 2 dan 3 mampu merubah emosi negatif menjadi emosi positif
melalui model perubahan respon .

Kata Kunci : Regulasi Emosi, Bintara Muda, Dalmas

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepolisian Negara Kesatuan Republik Indonesia (POLRI) adalah
suatu lembaga kelengkapan negara yang bertugas menciptakan keamanan dan
menjaga ketertiban masyarakat (KAMTIBMAS). POLRI memiliki
karakteristik tugas yang berbeda dengan TNI, dimana peran POLRI sebagai
penjaga keamanan dan ketertiban masyarakat dan lebih bersifat sebagai low
level treats (ancaman intensitas rendah/ancaman internal negara), sedangkan
TNI berperan dan bertugas menjaga kedaulatan negara dari ancaman agresi
maupun disintegrasi dengan tingkat ancaman yang tinggi dan masif (high
level treats).

Perbedaan karakteristik peran antara TNI dan POLRI, seiring dengan
semangat reformasi, telah ditindak-lanjuti dengan pemisahan antara TNI-
POLRI pada tanggal 1 April 1999. Berkaitan dengan Undang-undang No.25
tahun 1999 tentang Perimbangan keuangan antara pusat dan daerah.
Pengembangan kemampuan dan kekuatan serta penggunaan kekuatan Polri
dikelola sedemikian rupa agar dapat mendukung pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab Polri sebagai pengemban fungsi keamanan dalam negeri.
Tugas dan tanggung jawab tersebut adalah memberikan rasa aman kepada
negara, masyarakat, harta benda dari tindakan kriminalitas dan bencana alam.

Dikatakan didalam Undang-Undang Kepolisian Negara Republik Indonesia



Tahun 2002 pasal 2 bahwa “Fungsi Kepolisian adalah salah satu fungsi
pemerintahan negara di bidang pemeliharaan keamanan dan Kketertiban
masyarakat, penegakan hukum, perlindungan, pengayoman, dan pelayanan
kepada mesyarakat”. Sedangkan dalam Keputusan Presiden Republik
Indonesia Nomor 89 Tahun 2000 Tentang Kedudukan Kepolisian Negara

2

Republik Indonesia dalam pasal 1 dikatakan bahwa ” Kepolisian Negara
Republik Indonesia merupakan lembaga pemerintah yang mempunyai tugas
pokok menegakkan hukum, ketertiban umum dan memelihara keamanan
dalam negeri”. Begitu luasnya bidang penegakan hukum, ketertiban umum
dan keamanan dalam negeri yang harus dilaksanakan oleh POLRI, telah
membuat Polri bertekat untuk mengembangkan kesiapan dan profesionalisme
anggota POLRI dari tingkat pusat maupun daerah.

Jenis-jenis kejahatan, kriminalitas dan gangguan ketertiban dapat
dilakukan oleh perorangaan/individu, kelompok kecil massa maupun
kelompok besar massa (masif). Untuk mengatasi Kejahatan dengan
melibatkan pelaku dalam jumlah yang sangat besar sampai mencapai ribuan
seperti unjuk rasa, penjarahan massal, rusuh massal, perkelahian antar
kelompok, pembalakan liar, penambangan liar, issu sara, eksekusi obyek
sengketa, penggusuran pemukiman liar, pembunuhan dukun santet dan
sebagainya. Gangguan keamanan dan kejahatan massal sebagaimana
diuraikan diatas, dalam penanggulangan dan penanganannya di lapangan oleh

aparat POLRI sering kali berakhir dengan terjadinya bentrokan, arogansi dan

kekerasan (agresi) yang dilakukan oleh kedua belah pihak, baik oleh aparat



maupun oleh massa yang ditertibkannya. Dalam bentrokan tersebut selalu
menimbulkan korban dari kedua belah pihak, baik luka-luka bahkan sampai
meninggal dunia. Akibat lain yang ditimbulkan adalah kerugian harta benda,
rusaknya infra struktur sosial dan hancurnya hasil pembangunan serta
menimbulkan ketakutan, kecemasan dan perasaan tidak aman pada
masyarakat.

Di wilayah Hukum POLRES Boyolali setidaknya terdapat 3 (tiga)
pelanggaran hukum dan gangguan kantibmas yang melibat massa dalam
jumlah besar selama tahun 2014. Yang pertama adalah tawuran masal di
kecamatan Mojosongo Boyolali pada tanggal 8 juni 2014, yang melibatkan
warga dua Dukuh yaitu Dukuh Dawar Desa Manggis dan warga Dukuh Turus
Desa Jurug Kecamatan Mojosongo, Boyolali (Suara Merdeka, edisi tanggal
10 Juni, 2014). Tawuran masal dipicu oleh saling senggol di acara musik
dangdut di Kecamatan Teras Boyolali yang dilakukan oleh Ruslan dan
kelompoknya melawan Lulut dan warga Dukuh Turus Desa Jurug yang
mengakibatkan 2 (dua) orang terluka dan beberapa rumah dan sepeda motor
rusak. Pada kerusuhan ini, Polres Boyolali menerjunkan 1 (satu) Peleton
Dalmas gabungan dari Sabhara dan Brimob Gunung Kendil Boyolali, untuk
mencegah aksi lanjutan dari dua kelompok. Dalam pengamanan ini, Dalmas
Polres Boyolali terlibat “Kucing-kucingan” dalam merazia senjata tajam
warga kedua Dukuh yang hendak melanjut aksi tawuran. Pasukan Dalmas
Polres Boyolali juga terlibat aksi “Adu mulut” dengan warga yang hendak

melakukan pengrusakan sehingga membutuhkan waktu selama 5 jam untuk



melakukan pendekatan persuasi dan mediasi dengan warga kedua dusun
untuk mengkondusifkan ketegangan.

Kasus yang kedua terjadi pada tanggal 14 Agustus 2014 di Kecamatan
Juwangi, Boyolali. 2 kelompok warga di Kecamatan Juwangi terlibat bentrok,
1 orang terluka, 16 rumah warga rusak akibat amukan massa (Solopos, 15
Agustus 2014). Dalam peristiwa ini, Polres Boyolali mengerahkan 1 (satu )
Pelton Dalmas. Pengerahan Kompi Dalmas Polres Boyolali dilakukan karena
Babinsa dan anggota Polsek Juwangi tidak mampu mengendalikan massa
yang sudah terbakar emosi. Dalam peristiwa ini 1 anggota Dalmas Polres
Boyolali terluka terkena lemparan batu warga yang bersengketa. Hal tersebut
memicu kompi Dalmas untuk membubarkan paksa kerumunan massa yang
ingin melakukan serangan balasan di desa lain sehingga anggota Dalmas
terpaksa menembakkan gas air mata untuk membubarkan massa.

Peristiwa ketiga yang berkenaan dengan penggelaran Dalmas adalah
situasi yang berkaitan dengan sengketa Pilkades di Desa Dlingo Kecamatan
Mojosongo Boyolali (Suara Merdeka, 29 September 2014), Warga Dlingo
melakukan demo mendesak pelantikan Kades Dlinggo terpilih yang tidak
segera dilantik oleh Bupati. Warga yang marah menggelar demo menuntut
Bupati Boyolali segera melantik Kades terpilih di depan Pendopo Kabupaten
Boyolali. Polres Boyolali yang menurunkan Peleton Dalmas berjumlah 36
personel berhadapan dengan ribuan pendemo yang mulai berubah anarkis
dengan merusak beberapa inventaris pemerintah kabupaten. Tim Negosiator

dari Pasukan Dalmas Polres Boyolali bernegosisasi dengan penanggung-



jawab dan inisiator demo, namun tidak ada titik temu dan pendemo tetap
bersikukuh untuk menemui Bupati dan memblokade jalan akses ke pendopo
Kabupaten. Bentrokan pecah tatkala Pasukan Dalmas mencoba
mengendalikan situasi dan membubarkan demo, terjadi saling lempar batu
antara Pendemo dan Pasukan Dalmas. Sebagian anggota Pasukan Dalmas
yang sebagian masih muda dan baru bertugas pertama kali bertugas
dikesatuan dalam menangani aksi Demo turut terpancing dan membalas
lemparan batu pendemo. Keadaan berubah menjadi tidak terkendali, untuk
meredam aksi pendemo, Kapolres Boyolali memerintahkan pengerahan
personel tambahan dari kompi Brimob Gunung Kendil untuk mengendalikan
situasi. Setelah aksi demo dapat dikendalikan diperoleh informasi bahwa
terdapat korban terluka dipihak Dalmas sebanyak 4 (empat) personel,
sedangkan dari pihak pendemo diberitakan 11 (sebelas) orang terluka.

Selain peristiwa-peristiwa diatas, Pasukan Dalmas Polres Boyolali
sering dilibatkan dan diperbantukan (BKO/Bawah Kendali Operasi) ke Polres
yang lain dalam kegiatan pengendalian massa di tempat lain, seperti;
antisipasi keamanan yang berkenaan dengan kenaikan harga BBM,
Pengamanan kerusuhan suporter sepakbola, pengamanan penyitaan aset dan
sebagainya.

Demikian tingginya intensitas tugas-tugas Pasukan Dalmas Polres
Boyolali dalam kegiatan pengendalian massa yang memungkinkan terjadinya
konflik kekerasan tentu saja menjadi tantangan tersendiri bagi Petinggi-

petinggi POLRI baik tingkat pusat maupun tingkat Polres/Polsek untuk bisa



meningkatkan profesionalisme anggotanya terutama dalam membekali
personelnya dengan peralatan yang memadai, prosedur yang baku serta
kemampuan regulasi emosi yang baik dalam menjalankan tugas-tugasnya
sebagai Bhayangkara Negara dalam menjaga supremasi hukum, ketertiban
dan keamanan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa anggota personel Dalmas adalah
manusia biasa yang bisa marah, tidak sabar dan terpancing emosinya pada
pihak-pihak yang dihadapi, terutama jika diprovokasi oleh pihak-pihak yang
ingin memaksakan kehendak dan kepentingan pribadi maupun kelompok dan
dirasa mengancam keterjaminan hukum, ketertiban dan keamanan. Sehingga
bisa dimaklumi jika para personel Dalmas yang masih berusia relatif muda
mudah terpancing emosi oleh provokasi-provokasi massa sehingga bermuara
pada timbulnya gesekan fisik dan bersifat kekerasan (violence) diantara kedua
belah pihak.

Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. Biasanya
emosi merupakan reaksi terhadap rangsangan dari luar dan dalam diri
individu. emosi adalah action tendency (kecenderungan untuk
bertindak),(Durand dan Barlow ,2002). Artinya kecenderungan untuk
berperilaku dengan cara tertentu (misalnya melarikan diri), yang dipicu oleh
kejadian eksternal (ancaman) dan oleh sebuah keadaan perasaan yang disertai
dengan respon fisiologis yang barangkali khas ( Gross dalam Durand dan

Barlow, 2002).



Dalam kasus-kasus yang dialami anggota Dalmas Polres Boyolali
dilapangan, emosi anggota Dalmas seringkali terpicu karena adanya massa
atau pihak-pihak yang dihadapi yang melakukan provokasi sehingga
memancing emosi anggota Dalmas yang berakhir pada kondisi terjadinya
agresi. Provokasi dan agresi massa terhadap pasukan dalmas di lapangan
dapat berupa ejekan, caci maki dengan kata-kata kotor hingga berbentuk
agresi fisik. Seperti mendorong dan mendesak pasukan dengan kekuatan
massa, pelemparan batu, pelemparan telur busuk atau tomat busuk dan
kotoran manusia, pelemparan bom molotov (bondet), merusak barikade dan
kendaraan petugas, membakar ban bekas, melakukan pemukulan dengan
benda tajam dan benda benda keras lainnya. Agresi tersebut dapat berakibat
terjadinya korban luka berat dan ringan, bahkan yang fatal dapat
menimbulkan kematian pada pasukan dalmas Disamping dapat berakibat
secara fisik, provokasi dan agresi massa juga dapat berakibat secara
psikologis kepada Pasukan Dalmas, seperi rasa takut, stress, cemas dan
traumatis. Karena harus menanggung provokasi dan agresi Ssecara terus
menerus di lapangan, pasukan dalmas disamping harus dilatih secara khusus
dan profesional juga dituntut mempunyai stabilitas emosi yang mantap,
regulasi emosi yang memadai, mempunyai ketegasan dan keberanian yang
terarah, sabar, mempunyai kualitas fisik dan psikis yang prima, memiliki
pengalaman lapangan dalam menghadapi kekacauan (crowded) serta

mempunyai mental kepribadian yang menarik.



Stabilitas emosi yang mantap, regulasi emosi yang memadai,
mempunyai ketegasan dan keberanian yang terarah, sabar, mempunyai
kualitas fisik dan psikis yang prima serta mempunyai mental kepribadian
yang menarik seperti yang dipersyaratkan bagi anggota Dalmas mungkin saja
dimiliki oleh anggota Dalmas yang telah bertugas dalam kesatuan Dalmas
dalam waktu yang relatif lama dan berpengalaman dalam menghadapi situasi
yang penuh dengan kekacauan. Namun bagi anggota Dalmas yang merupakan
anggota baru yang secara usia masih hijau dan baru pertama kali bertugas dan
belum berpengalaman dalam pengendalian massa, mungkin dibutuhkan suatu
kemampuan regulasi emosi yang tinggi sehingga mereka tidak mudah
terpancing provokasi yang dilakukan masa yang dihadapinya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana
gambaran Regulasi Emosi Bintara Muda Dalmas Polres Boyolali dalam
menjalankan tugas pengendalian massa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimanakah gambaran Regulasi Emosi Bintara Muda
Dalmas Polres Boyolali dalam menjalankan tugas pengendalian massa?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran Regulasi Emosi Bintara Muda

Dalmas Polres Boyolali dalam menjalankan tugas pengendalian massa.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam bidang

psikologi massa dan psikologi sosial dan memperkaya hasil penelitian

yang telah ada, serta dapat memberi gambaran tentang Regulasi Emosi

Bintara Muda Dalmas Polres Boyolali dalam menjalankan tugas

pengendalian massa.

2. Manfaat praktis:

a) Bagi Polisi anggota Dalmas Polres Boyolali, agar bisa memahami dan
menemukenali regulasi emosi yang dimilikinya sehingga mampu
memanfaatkan dalam pelaksanaan tugas sebagai pengendali massa.

b) Bagi Institusi Kepolisian, dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
memperkuat aspek regulasi emosi sebagai persyaratan utama dalam
proses rekruitmen dan penempatan personel dalam satuan Dalmas

c) Bagi Peneliti selanjutnya, sebagai bahan masukan dalam mengkaji
masalah yang berkaitan dengan regulasi emosi terutama regulasi

emosi anggota kepolisian di tempat dan satuan yang lain.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil wawancara subyek 1, 2, dan 3, serta analisis data. dapat
disimpulkan bahwa gambaran Regulasi Emosi Bintara Muda Anggota Dalmas

Polres Boyolali adalah sebagai berikut:

1. Subyek 1, 2 dan 3 memiliki kemampuan mengenali emosi sebagai salah satu
aspek regulasi emosi pada saat bertugas dalam kegiatan pengendalian massa
dimana mereka mampu mengenali emosi sebagai perasan tegang, khawatir
dan cemas pada saat menghadapi masa serta mampu mengenali faktor-faktor
penyebabnya seperti adanya provokasi dari massa yang dihadapi

2. Subyek 1, 2 dan 3 memiliki kemampuan mengevaluasi emosi dan tindakan
yang menyertai emosi yang merasakan seperti jika mereka marah maka akan
bertindak represif terhadap massa dan membuat mereka menerima
konsekuensi berupa sangsi baik dari komnas Ham maupun dari atasan
sehingga mereka perlu mengontrol tindakan untuk terpancing secara emosi.

3. Subyek 1, 2, dan 3 mampu mengubah emosi negati seperti rasa marah dan
khawatir sebagai akibat dari provokasi massa menjadi lebih positif melalui

perubahan kognitif seperti pola pikir dan perubahan perilaku.
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B. Saran

1. Peneliti di bidang psikologi terutama yang berkaitan dengan regulasi emosi
untuk mengaplikasikan hasil penelitian penulis dengan subyek yang berbeda
dan dengan dasar-dasar teori yang mungkin berbeda untuk memperkaya
khasanah keilmuwan di bidang psikologi sosial.

2. Bagi Bintara-bintara muda Polri terutama yang berdinas di kesatuan
pengendalian Massa (Dalmas) Polres Boyolali untuk menjaga dan
meningkatkan kemampuan regulasi emosi yang dibutuhkan untuk
mengantisipasi segala kemungkinan yang ditimbulkan dalam kegiatan
pengendalian massa.

3. Bagi komandan-komandan pasukan pengendali massa supaya mampu
memberikan simulasi-simulasi dan latihan pengendalian massa yang dapat

meningkatkan kemampuan regulasi emosi bagi anggota Dalmas.
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